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Komisi X Sorott Polemik PPDIkt

Audit Prosedur Pengo\ahan Data

KOMISI X DPR menyoroti
polemik dugaan perubhian data
alumni dalam Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PDDikt),
Kementerian Pendidikan Tinggl,
Sains, dan Teknologi (Kemen-
diktisaintck) diminta melaku-
an audit menyehuruh terhadap
sistemn pengelolaan data

Wkl Ketua Komisi X DPR
Lah Hadrian Irfan menegaskan,
persoalan terschul tidak bisa
dianggap sepele karena me-
nyangkut hak dasar alumni dan
keedibilitas sistem pendidikan
tinggi nasiomal. Menurutnya,
perubahian data akademik tanpa
kejelasan berpotensi menimbul
kan kerugian serfus, batk bagi
individu maupun instiusi

“Kemendiktisaintek perlu
segerd membenkan klarifikasi
resmi sebagai pengelola PD-
Dik(i dan mendorong audit
terhadap sistem serta prosedur
pengelolaan data,” ujar Hadrian,

Jumat (2/1/2026).

la menambahkan, Klarifikasi 5

harus dibarengd audit menyelundh

unfuk memastikan apakab benar |

tjoc perubahian data, Auditterse-
but diperlukan guna mengungkap
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Politikus PKB ity menckan-
kan, penelusuran kasus harus
dilakukan secara objektil dan
profesional melaluf investi-
ast eknis serla audit forensik

digital. Dengan begitu, hasil *

pemeriksaan dapat dipertang-
pungjawabkan secara terbuka.
Selain audit, Hadrian juga
mendorong perbaikan sistem
PODikt dan penjatubin sank-
i tegas jika ditemukan pe-
langgaran. Negara harus hadir
melindungt hak-hak alumni agar
kejadian serupa tidak terulang,
Sementara itu, Ketwa Komisi

X DPR Hetifah Sjaifudian menc-

Lahs Hadrian Irfani

vaskan, PDDikti merupakan
data resimi yang menjad rukan
untok fazah, pekerfaan, hingga
studi lanjut, Karena itu, seliap
perubahin data harus memiliki
dasar hukum yang jelas dan tidak
bisa dianggap sckadar persoalan
(ekes. “Ini menyangkuthak wa-
ga negira dan kredibilitas sstem
pendidikan nasional,” ucapnya.

Jika terbukti ada perubahan

 data tanpa perselujuan pemi-

lknya, data lersebut harus segera
dipuliftkan. [a juga mendorong

 evaluasi menyeluruh terhadap

sisten, termudsuk penguatan penk-
gamanan Ganfatakelola PODikt,
serta penyarmpaian hasil evaluzsi
secara lerbuka demi menjaga
kepercayaan publik.

Kasus ini mencuat setelah
alumni Universitas Halu Oleo
(UHO) Kendari, Ayu Amanda
Putri, mengeluhkan dugaan
perubaban namanya di PDDike.
Menanggapi hal terscbut, Sekre-
{aris Jenderal Kemendiklisaintck
Togar Mangihut Simatupang
mencgaskan kasus Lerschut telah
disclesaikan.

Togar menjelaskan, kejadian
il terdeteksi akibat kegaga-
lam proses intemnal sistem atau
kesalahan (cknis. o menycbut
operator PDDikt: di perguruan

(inggi memiliki kewgjibanmela-

porkan data mahasiswa secard
akurat dan tepat wakiu melahui
aplikasi Fecder atau Neo Fecder,

Pelaporan data, lanjutnya,
harus mengtkut standar Kemen-
dikbudristek, termasuk menjaga
Keraastaan Cata dan mematuhi
periode pelaporan. Karena it
peningkatan muty keamanan
data perlu terus dilakukan.

Togar menambahkan, pe-
mulakhiran data PDDikd tidak
dillkukan secara real time, me-
lainkan secara perfodik. Setiap
gala dalam sistem harus segera
terdetcksi dan dikoreks.

Menurutnya, kasus yang di
alami Ayu Amanda Putr telah
tertangani din data yang bersang-
Kutan ki sudah disesuaikan, Ayu
juga menyatakan identitasnya
telah kembali sesuai dengan
data di PDDikG, scraya berharap
peristiwa serupa tidak lerulang
dan sistem pendidikan tinggi
terus diperbatki. WPYB
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